BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Musik tradisional dari suku Rejang di Provinsi Bengkulu pada
dasarnya adalah warisan budaya daerah yang tidak dapat dipisahkan
dengan kebudayaan Indonesia pada umumnya. Kebudayaan Indonesia
adalah satu kondisi majemuk karena ia bermodalkan berbagai kebudayaan,
yang berkembang menurut tuntutan sejarahnya sendiri-sendiri. Pengalaman
serta kemampuan daerah itu memberikan jawaban terhadap masing-masing
tantangan yang memberi bentuk kesenian, yang merupakan bagian dari
kebudayaan.?

Berbicara tentang kebudayaan salah satu nya ialah seni musik
tradisi. Seni tradisi menurut Soedarso adalah seni yang stereotif, taat azas
memegang teguh pakem. Tradisi sebagai suatu dinamika dalam struktur
masyarakat dapat diartikan sebagai nilai-nilai kontinu dari masa lalu yang
di pertentangkan dengan modernitas.?

Oleh karena itu seni tradisi dalam kehidupan manusia merupakan
ciri khas sesuatu daerah di mana dengan berkesenian orang dapat
mengenal kebudayaan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan nilai-
nilai adat istiadat yang berlaku pada daerah tersebut. Keberagaman kesenian

tradisional yang tumbuh dan berkembang disuatu daerah
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merupakan aset dan kebanggan dari masyarakat pendukungnya serta
menjadi ciri khas daerah tempat tumbuh dan berkembangnya kesenian itu.

Setiap kesenian mempunyai peran dan fungsi masing-masing seperti
Fungsi-fungsi seni terdiri atas fungsi ritual (suatu pertunjukan yang
digunakan untuk sebuah upacara yang berhubungan dengan upacara
kelahiran, kematian, ataupun pernikahan), pendidikan(seni sebagai media
pendidikan misalnya musik), komunikasi(suatu pertunjukkan seni dapat
digunakan sebagai komunikasi atau kritik sosial melalui media tertentu),
seni sebagai hiburan, artistik ( seni sebagai media ekspresi seniman dalam
menyajikan karyanya),dan seni sebagai terapi.® Sehingga kesenian tradisi
harus dibina dan ditumbuh kembangkan di masyarakat karena musik tradisi
merupakan komunikasi sosial dan fenomena budaya yang penting dalam
mencerminkan masyarakat yang mencipta dan melahirkannya.

Di daerah Indonesia ada beberapa kesenian yang menghubungkan dua
cabang seni, sepertt musik dan tari. Tari merupakan sebuah ekspresi yang
diungkapkan melalui gerakan, dan gerak-gerak tersebut diberi bentuk ritmis dari
badan di dalam ruang. Sehingga terdapat dua elemen di dalam seni tari yaitu gerak
dan ritmis atau irama.Sehingga tari sangat berkaitan erat dengan musik.* Di
daerah Rejang Lebong terdapat pula kesenian yang hampir bersamaan
dengan Bengkulu Selatan yaitu Tari Kejei. Tari Kejei merupakan tari sakral

suku rejang yang diturunkan oleh para leluhur. Dahulu Tari Kejei ini
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sering ditarikan dalam acara pemberian gelar seorang Raja suku Rejang.
Seiring berjalannya waktu Tari Kejei juga sering ditampilkan dalam acara
besar seperti pernikahan, perayaan ulang tahun Kabupaten Rejang Lebong,
dan acara penyambutan tamu besar. Sehingga tari Kejei sangat layak untuk di
pertahankan dan dilestarikan karena tari Kejei salah satu kesenian milik
masyarakat Rejang Lebong yang hidup hingga sekarang secara turun-menurun.

Kesenian tari Kejei adalah salah satu hasil kebudayaan masyarakat Rejang
Lebong yang mana didalamnya terdapat dua unsur penting yaitu iringan musik
dan tari. Terdapat beberapa alat musik di dalamnya seperti kulintang, rebab,
dan gong. Namun kebanyakan masyarakat hanya mengenal dan memahami
tariannya saja, dan kurang mengetahui lebih dalam tentang musik yang ada di
dalam tari tersebut. Padahal kegunaan musik dalam sebuah tarian sangatlah
penting,sebab musik bisa memberikan tuntunan irama, ketukan atau tempo
untuk sebuah tarian.

Selain itu banyaknya generasi penerus yang tidak mengetahui
struktur yang ada di dalam musiknya, seperti pola melodi irama tari
kejei,kegunaan, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, makan peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang fungsi  musik dalam tari Kejei di Kabupaten Rejang Lebong,
Bengkulu. Dengan meneliti tentang kesenian daerah yang ada di Rejang Lebong,

khususnya seni musik. Maka diharapkan penelitian ini dapat dijadikan



sebagai bahan referensi belajar musik dalam tari kejei di kabupaten Rejang

Lebong.

B. Fokus Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengkhususkan pada fungsi musik
dalam Tari Kejei di Kabupaten Rejang Lebong.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang
menjadi penekanan dalam penelitian ini adalah Bagaimana fungsi musik
dalam tari Kejei di Kabupaten Rejang Lebong?

D. Tujuan Peneltian

Sesuai rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan

fungsi musik dalam Tari Kejei di Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu.

E.Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut :

1. Secara Teoritis

a. Mahasiswa

Menambah wawasan mengenai alat musik tari Kejei yang belum tentu

didapatkan di perkuliahan

b. Kabupaten Rejang Lebong



Sebagai wawasan baru untuk masyarakat Rejang Lebong baik
pelajar,pendidik,  ataupun = masyarakat umum  agar terus  bisa
mencintai,mengapresiasi dan ikutserta melestarikan kebudayaan kabupaten

itu sendiri

Universitas Negeri Jakarta

Menambah wawasan tentang musik tradisi di jurusan pendidikan musik

UNJ

2. Secara Praktis

a. Bagi seniman tradisi di Rejang Lebong diharapkan dapat meneruskan
kesenian  tari  kejei  dalam  semua  aspek, mulai  dari
tari,musik,ritual,adat-istiadat,dsb ke generasi penerus

b. Bagi generasi muda di Rejang Lebong, penelitian ini dapat digunakan
sebagai panduan praktis dalam memainkan musik tari kejei

c. Bagi pendidikan di Rejang Lebong, penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan ajar untuk pendidik yang ada di Rejang Lebong, agar
pelajar tetap memperhatikan, mengenal serta ikutserta dalam

melestarikan kesenian yang terdapat di daerah Rejang Lebong.



